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PENGARUH WARNA LATAR WADAH TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN SINTASAN LARVA IKAN NILEM (Osteochilus hasselti)

ABSTRAK

Penglihatan bagi sebagian besar larva ikan memiliki peran yang sangat penting
yang digunakan dalam mendeteksi keberadaan pakan. Salah satu faktor yang
memengaruhi penatan dalam kondisi alami bergantung pada warna latar habitat
yang disukai ikan tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
warna latar wadah tefhdap pertumbuhan dan sintasan larva ikan nilem
(Osteochilus hasselti). Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen
menggunak @Jrancangan acak lengkap satu faktor dengan lima perlakuan warna
latar media dengan tiga ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah perbedaan
warna wadah yaitu Wo (wadah oranye), Wbr (wadah biru), Wm (wadah merah),
Wb (wadah bening), dan Wh (wadah hitam). Penelitian ini menggunakan larva ikan
nilem berusia 5 hari setelah menetas dengan ukuran 0,5 + 0,03 cm dengan pada
tebar 2 ekor L'!. Selama pemeliharaan, ikanffberi pakan Artemia selama 10 hari
pertama dan dilanjutkan dengan Moina sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
warna latar wadah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
adup larva ikan nilem (P<0,05). Perlakuan terbaik adalah Wo (wadah oranye)
dengan pertumbuhan bobot mutlak 1,08 +0,03 g, pertumbuhan panjang mutlak 3 04
+0.02 cm, laju pertumbuhan spesifik 14,57 + 0,07 % hari’!, dan sintasan 9333 +
239 %. Hal ini ditunjukkan dengan respons larva ikan nilem terhadap pakan yang
diberikan.

KATA KUNCI: Osteochilus hasselti; pertumbuhan; sintasan; warna latar
wadah
ABSTRACT: The Effects of Background Color of the Container on the Growth
and Survival of Bonylip Barb Larvae (Osteochilus hasselti)
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Vision ability has a very important role for most fish larvae %ﬁch are used to detect
the presence of food. One of the factors that affecting vision in n@lal conditions
depends on the favorable background color of the fish’s habitat. The aim of study
was to determine the effects of the background colors of the container on the growth
and survi v@f bonylip barb (Osteochilus hasselti) larvae. The experimental
method has used in this study was one factor compleremndomized design with
five different background’s colors of the container with three replications for each
treatment. The treatments in this study were different color containers, namely Wo
(orange container), Wbr (blue container), Wm (red container), Wb (clear
container), arza/h (black container). This study used bonylip larvae aged 5 days
after hatching with a size of 0,5+0,03 cm with a stocking of 2 indi viduL" .During
the rearing period, the fish were fed Artemia for the first 10 days and continued
with Moina sp. The f@ults showed that the background’s color of the container
significantly affected on the growth and survival of bonylip barb larvae (P<0.05).
The best treatment was Wo (orange container) with an abs{glle weight growth of
1.08 +£0.03 g, an absolute length growth of 3.04 + 0.02 cm, a specific growth rate




of 1457 £0.07% day, and a survival of 93 33 +2.89%. It was indicated with the
response of bonylip barb fish larvae to the administered feed.

KEYWORDS: container background’s color; growth; Osteochilus hasselti;
survival

PENDAHULUAN

Jenis ikan yang digemari dikarenakan mempunyai daging yang padat, lezat,
dan, gurih adalah ikan nilem (Osteochilus hasselti) (Syamsuri et al., 2017). lkan
nilem yang dipelihara di daerah Riau umumnya berasal dari tangkapan sungai,
waduk, dan rawa banjiran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ikan nilem
di Riau sudah dibudidayakan dan benihnya juga tersedia, namun kuantitasnya
sangat minim. Selain itu, induk dan benih ikan nilem di Riau dominan berasal
Payakumbuh. Namun, budidaya ikan nilem ini hanya dijadikan kegiatan
sampingan, sehingga jumlah produksinya tidak banyak. Permasalahan lainnya yaitu
permintaan ikan nilem betina oleh konsumen lebih tinggi jika dibandingkan dengan
ikan nilem jantan, karena ada kegemaran untuk mengonsumsi telur yang dimiliki
ikan nilem betina (Nur et al., 2015). Untuk meningkatkan produksi ikan nilem,
maka perlu ditingkatkan sintasannya, salah satunya pada stadia larva. Angka
sintasan larva ikan nilem berkisar antara 29,40-77,67% (Yusuf et al., 2014).

Seperti yang sudah lazim diketahui, bahwa kegiatan budidaya sangat
tergantung akan ketersediaan benih yang keberhasilannya gat bergantung pada
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berupa pakan dan lingkungan sangat
memengaruhi pertumbuhan dan sintasan ikan. uantitas dan kualitas pakan sangat
penting bagi !rva ikan, semakin disukai suatu pakan yang diberikan pada larva,

maka akan memberikan dampak yang baik untuk pertumbuhan, namun apabila




pakan yang diberikan tidak disukai larva ikan maka pertumbuhannya akan dapat
terhambat (Yurisman & Heltonika, 2010).

Faktor eksternal lainnya yang perlu dilihat adalah faktor lingkungan. Selain
faktor fisika dan kimia air, faktor lainnya yang memengaruhi pertumbuhan dan
sintasan larva ikan yaitu perbedaan warna cahaya lampu dan warna dasar wadah
pemeliharaan. Utomo et al. (2017) mengungkapkan sintasan tertinggi sebesar
19,17% terdapat pada pemeliharaan larva ikan nilem dengan warna cahaya biru,
diikuti warna cahaya putih dan merah. Namun, penggunaan cahaya memerlukan
penambahan biaya produksi, maka salah satu upaya untuk mengurangi biaya
produksi dapat dilakukan melalui rekayasa warna wadah. Lebih jauh dijelaskan
bahwa perbedaan warna wadah memengaruhi respons an dan pertumbuhan pada
ikan (Ismayadi et al. 2016; Wirasakti et al. 2021). El-Sayed dan El-Ghobashy
(2011) menyampaikan bahwa warna latar wadah pemeliharaan yang beragam
terbukti dapat merangsang berbagai respons larva ikan yang berkaitan dengan
jumlah pakan yang dimakan (food intake). Collin dan Hart (2015) mengungkapkan
bahwa pada sebagian besar larva ikan, penglihatan memiliki peran yang sangat
penting untuk mendeteksi pakan (mangsa), tingkat keberhasilan makan ikan
menggunakan visual feeders (alat penglihatan) juga dipengaruhi oleh kekontrasan
mangsa (pakan) dengan latar mangsanya, sehingga dapat berpengaruh terhadap
kesuksesan makan, pertumbuhan, dan sintasan bagi larva ikan. Menurut McLean
(2021), warna latar wadah pemeliharaan ikan mampu menstimulus berupa motivasi
dan kondisi tertentu terhadap ikan, yang akan memberikan pengaruh terhadap

kualitas ikan yang dibudidayakan. Berdasarkan hal di atas, maka perlu dilihat




bagaimana pengaruh warna wadah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

sintasan larva ikan nilem.

BAHAN DAN METODE
Hewan Uji
Hewan uji pada penelitian ini yaitu larva ikan nilem berumur 5 hari yang
merupakan hasil pemijahan sepasang induk ikan nilem, dengan bobot induk betina
0,325 g dan jantan 0,35 g. Pemijahan dilakukan secara semi alami, dimana induk
disuntik dengan sGnRH+anti dopamin (ovaprim), dengan dosis ind&k betina 0,5 L
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kg ! bobot induk, dan induk jantan 0,3 mL kg' bobot induk. Larva yang digunakan

memiliki panjang 0,5+0,03 cm dan berat 0,064+0,001 g.

Pakan Uji

Pakan alami yang digunakan yaitu Arteniia sp. dengan ukuran 20-30 mikron
yang diberikan sampai larva berumur 10 hari, setelah 10 hari pemeliharaan dengan
pakan Artemia sp., pemberian pakan dilanjutkan dengan pemberian pakan berupa
Moina sp. hingga akhir penelitian (40 hari pemeliharaan). Salah satu pakan alami

awal terbaik untuk ikan adalah Artemia sp.(Yusup et al., 2015).

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak

lengkap (RAL) satu faktor dengan lima perlakuan warna latar wadah yang berbeda,

lalu dilakukan pengulangan tiga kali pada setiap perlakuan. Ada pun perlakuan




penelitian ini terdiri dari latar wadah pemeliharaan dengan warna bening (Wb),

warna hitam (Wh), warna oranye (Wo), warna biru (Wbr), dan warna merah (Wm).

Prosedur Penelitian

Larva ikan nilem dipelihara dalam wadah dengan ukuran 30x30x30 cm?,
dengan volume air 10 L pada setiap wadah dan yang ditambahkan aerasi pada setiap
wadah. Air yang gunakan adalah air sumur bor, yang terlebih dahulu ditampung
pada bak tandon dan diberi aerasi selama 1 pekan, sebelum dimasukkan ke dalam
wadah pemeliharaan larva. Padat tebar larva yaitu 2 ekor L'! pada setiap wadah,
dan diberi pakan secara ad satiation. Selama pemeliharaan untuk membersihkan
kotoran yang mengendap di dasar wadah dilakukan penyiponan setiap pagi hari
sebelum pakan diberikan. Selanjutnya air ditambahkan kembali sesuai dengan

volume yang telah ditentukan dalam penelitian ini.

Pengukuran Kinerja Pertumbuhan

Parameter kinerja pcrtumbuhanng diukur yaitu pertumbuhan bobot mutlak
dan pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik serta sintasan.
Pengukuran data perfumbuhan dilakukan di awal dan setiap sepuluh hari sekali
hingga akhir penelitian, sedangkan sintasan dilakukan di awal akhir
pemeliharaan. Pengukuran pertumbuhan bobot dilakukan dengan penimbangan
bobot biomassa seluruh larva pada masing-masing wadah enggunakan timbangan
digital analitik dengan tingkat ketelitian 0,0001 g, kemudian dibagi dengan jumlah

larva untuk mendapatkan rata-rata pertumbuhan individu. Pengukuran panjang

larva dilakukan dengan pengambilan sampel larva sebanyak 50% pada masing-




masing wadah, lalu diukur dengan menggunakan kertas grafik dengan ketelitian 0,1

cm. Sintasan dihitung dengan membandingkan jumlah akhir larva dengan jumlah

awal larva penelitian.

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan formula (1) berdasarkan
Mulgan et al. (2017), sebagai berikut:

Wm = Wt = WO oo eeeeee e seesennnee (1)
Di mana:
Wm = Pertumbuhan bobot mutlak rata-rata (g)

Wit = Bobot rata-rata larva pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot rata-rata larva pada awal penelitian (g)

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan persamaan (2)

berdasarkan Mulqan et al. (2017), sebagai berikut:

Lm = Lt —LO oo e e ( 2)
Di mana:

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak rata-rata (¢cm)

Lt = Panjang rata-rata larva pada akhir penelitian (cm)

Lo = Panjang rata-rata larva pada awal penelitian (cm)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan rumus (3) berdasarkan Subagja

et al. (2021) sebagai berikut:

(Ln Wt—Ln Wo)
—_— X

LPS = 100 e eee s (3)

Di mana:

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (% hari')
Wit = Bobot larva pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot larva pada awal penelitian (g)
t = Waktu &ncliharmm (hari)

Sintasan dihitung dengan rumus (4) berdasarkan Muchlisin et al. (2016),

sebagai berikut:

Nt
No
Di mana:
= Sintasan (%)
Nt = Jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah larva yang hidup pada awal penelitian (ekor)




Pengamatan Tingkah Laku Larva

Pengamatan tingkah laku makan larva ikan nilem diamati pada saat
pemberian pakan untuk melihat apakah warna latar wadah memberikan pengaruh
terhadap cara ikan merespons pakan yang diberikan, untuk menentukan apakah ikan
tersebut sangat aktif, aktif, pasif, dan tidak aktif merespons pakan yang diberikan
berdasarkan lama waktunya, mengacu pada Heltonika et al. (2022). Ikan dikatakan
sangat aktif merespons pakan yang diberikan apabila memerlukan waktu + 30-60
detik, ikan dikatakan aktif merespons pakan yang diberikan apabila setelah pakan
diberikan direspons dalam waktu + 1-2 menit, ikan dikatakan pasif merespons
pakan yang diberikan apabila memerlukan waktu + 2-3 menit, dan ikan dikatakan
tidak merespons pakan yang diberikan apabila memerlukan waktu > 3 menit.
Nurdin (2015) menyatakan bahwa sumber cahaya atau warna berbeda-beda
memberikan kemampuan ikan untuk tertarik pada sesuatu. Hal ini akan
memengaruhi respons, tingkah laku serta pergerakan ikan secara langsung dan tidak

langsung.

Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air selama proses penelitian yaitu meliputi suhu, pH, dan
oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO). Suhu air dalam wadah pemeliharaan
ukur setiap hari dengan termometer yang dimasukkan ke dalam setiap media,

kemudian dicatat suhu yang tertera di termometer. Pengukuran pH dilakukan

seminggu sekali dengan pH meter, kemudian dibandingkan dengan indikator pH




(kertas lakmus). Selanjutnya pengukuran DO dilakukan setiap minggu dengan

menggunakan DO meter.

Analisis Statistik

Data yang diperoleh selama proses penelitian seperti pertumbuhan bobot

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, sintasan, tingkah
laku larva,dan kualitas air ditabulasi menggunakan microsoft excel 2019. Data yang

diperoleh kecuali tingkah laku dan kualitas air dilakukan uji normalitas dan

homogenitas, lalu dilanjutkan analisis menggunakan ANOVA. Jika hasil berbeda

nyata (P<0,5) maka akan dilanjutkan dengan uji Tukey pada setiap perlakuan

untuk menentukan perbedaan antarperlakuan.

HASIL DAN BAHASAN

Kinerja Pertumbuhan
Hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk masing-masing parameter yang
diukur berupa pertumbuhan bobot mutlak, perftumbuhan panjang mutlak, laju

pertumbuhan spesifik, dan sintasan larva ikan nilem selama 40 hari disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhfl bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, dan sintasan larva ikan nilem yang dipelihara pada
dah dengan warna latar berbeda
Table 1. Absolute weight growth, absolute length growth, specific growth rate, and
survival rate of bonylip barb fish larvae reared in tanks with different
background'’s colors

Pertumbuhan Pertumbuhan Laju pertumbuhan
Perlakuan (o2t mutlek  panjang mutlak spesifik (% hari ") Sintasan (%)
Treatments (®) (em) Specific growth rate Survival (%)
Absolute weight  Absolute length (% day”)
growth (g) growth (cm) ) :

Wb 0,770 08 2,13+0,02° 13,72+0,27% 78.33+7.64°




Wh 0,66+004* 1,770 04" 13.35+0,18* 60,00+5,00¢

Wo 1,08+0,03¢ 3,040 02¢ 14,5740 07¢ 93,33+2,89¢
Wm 0,870 05™ 2,35+005° 14,10£0,16™ 81,67+2,89"
9 Whr 0,970 03 2,510,014 14 31+0,08+ 85,00+5 00
eterangan: Perbedaan superskrip dalam satu kolom yang sama mengindikasikan perbedaan yang signifikan
(P<0,05).

Note: Differences in superscripts in the same column indicate significant differences (P<0.05).

erva ikan nilem yang dipelihara pada wadah dengan latar warna yang
berbeda menghasilkan crturnbuhan bobot mutlak antara 0,66-1,08 g, pertumbuhan
panjang mutlak antara 1,77-3,04 cm, laju pertumbuhan spesifik antara 1335-
14,57% hari’!', dan sintasan larva selama 40 hari pemeliharaan berkisar 60,00-
93,33%. Berdasarkan analisis statistik diketahui bahwa warna latar wadah g
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05), dengan perlakuan terbaik dengan
pemeliharaan larva ikan nilem dengan warna oranye, dengan nilai kinerja
pertumbuhan terbaik, yaitu dengan ertumbuhan bobot mutlak 1,08 g, panjang
mutlak 3,04 cm, laju pertumbuhan spesifik 24,57% hari™', dan sintasan 93,33%.
Hasil ini menunjukkan bahwa ada kesukaan warna latar wadah pada larva ikan
nilem dengan warna oranye, sehingga memberikan rasa nyaman sehingga
mendukung untuk pertumbuhan dan sintasan.

Gambar 1 dan Gambar 2 memberikan gambaran pola pertumbuhan bobot dan
panjang larva ikan nilem setiap 10 hari pengamatan berdasarkan faktor warna latar
wadah beda selama 40 hari. Pada Gambar 1, merupakan gambaran pola
pertumbuhan bobot mutlak larva ikan nilem per 10 hari, dimana sudah terlihat
berbeda mulaia hari ke-10 sampai hari ke-40 pemeliharaan. Dimana perlakuan
dengan peliharaan larva ikan nilem dengan latar wadah oranye memiliki pola
tertumbuhan bobot terbaik, disusul dengan latar wadah biru, latar wadah merah,

latar wadah bening, dan latar wadah hitam. Berdasarkan Gambar 2, merupakan

gambaran pola pertumbuhan panjang mutlak larva ikan nilem sudah mulai terlihat




berbeda pada hari ke-10 hingga hari ke-40 pemeliharaan. Dengan perlakuan

menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak tertinggi diperoleh pada latar wadah
oranye, disusul dengan latar wadah biru, latar wadah merah, latar wadah bening dan

latar wadah hitam.
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gmbar 1. Fluktuasi pertumbuhan bobot mutlak larva ikan nilem selama 40 hari

pemeliharaan pada wadah dengan warna latar yang berbeda

Figure 1. Fluctuation of absolute weight growth of bonylip barb fish larvae
during 40 days of rearing in tanks with different background’s colors
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Gambar 2. Fluktuasi pertumbuhan panjang mutlak larva ikan nilem selama 40 hari
pemeliharaan pada wadah dengan warna latar yang berbeda

Figure 2. Fluctuation of absolute length growth of bonylip barb fish larvae
during 40 days of rearing in tanks with different background’s colors




i hasil penelitian ini menunjukkan bahwa warna latar wadah
mempengaruhi hadap pertumbuhan bobot, panjang, laju pertumbuhan spesifik,
dan sintasan larva ikan nilem. Nurdin et al. (2015) mengungkapkan bahwa ikan
memiliki ketertarikan pada sumber suatu cahaya dan warna yang berbeda-beda. Hal
ini menyebabkan cahaya dengan intensitas tertentu akan memberikan pengaruh
terhadap tingkah laku dan pergerakan ikan baik secara langsung atau tidak
gsung. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Rachimi (2014), di
mana sintasan terbaik pada akuarium dengan warna latar oranye dan biru jika
dibandingkan dengan akuarium yang transparan (bening) dan hijau terhadap larva
ikan tengadak.

Tingginya sintasan pada warna latar wadah oranye (Wo) diduga karena
adanya kekontrasan yang seimbang antara pakan dengan lingkungan, sehingga hal
tersebut akan mempermudah ikan untuk mendeteksi keberadaan pakan. Hal itu
didukung oleh pernyataan yang menjelaskan bahwa dalam mendapatkan makanan,
larva ikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan penglihatannya, dan penglihatan ini
sangat dipengaruhi oleh pencahayaan dan warna (Lee et al., 2017). Hal ini
menyebabkan warna dan pantulan dinding wadah akan memengaruhi kekontrasan
antara pakan dan latar, yang berkaitan dengan kemampuan penglihatan ikan
(Alimuddin et al., 2019). Sebagian ikan ikan memiliki kepekaan penglihatan yang
sangat dipengaruhi oleh variasi fotik dan warna wadah (McLean, 2021), dengan
meningkatkan penglihatan ikan sehingga meningkatkan kemampuan larva untuk
memangsa atau mengambil pakan. .
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Wadah oranye (Wo) memberikan nilai rata-rata sintasan yang lebih tinggi jika

dibandingkan pemeliharaan dengan wadah biru (Wbr), wadah merah (Wm), wadah




bening (Wb), dan wadah hitam (Wh). Hal ini diduga karena warna latar wadah
selain oranye kurang kontras dengan lingkungan yang menyebabkan ikan kesulitan
untuk melihat keberadaan pakan, sehingga nafsu makan menurun disebabkan
karena larva ikan mengalami stres, dan dapat menyebabkan kematian. Rahmawati
dan Kadarani (2018) mengatakan bahwa visualisasi pakan lebih kontras
dibandingkan dengan warna wadahnya akan meningkatkan pemangsaan pakan

akan lebih efektif sehingga pertumbuhannya juga lebih baik.

Tingkah Laku Larva

Pengamatan tingkah laku makan larva ikan nilem disajikan a Tabel 2.
Berdasarkan hasil pengamatan tingkah laku larva ikan nilem, terlihat bahwa pada
wadah dengan latar warna hitam memberikan dampak pasifnya larva ikan nilem
terhadap pakan serta kurang aktifnya larva ikan dalam berenang serta larva banyak
menumpuk pada sekitar aerasi. Pemeliharaan larva dengan latar wadah berwarna
oranye menunjukkan larva yang sangat aktif dalam merespons pakan yang
diberikan dan segera berenang bergerombol pada pakan. Untuk warna latar wadah
bening, biru, dan merah berdasarkan pengamatan, tingkah laku larva hanya bersifat
aktif saja, namun larva berenang bergerombol menuju pakan.
Tabel 2. Tingkah laku makan larva ikan nilem yang dipelihara dalam wadah dengan

warna latar yang berbeda

Table 2. Feeding behavior of bonylip barb fish larvae reared in tanks with different
background’s colors

Hasil pengamatan
Warna latar wadah ast pengamats
Perlakuan . , Observation results
Container background’s -
color Tingkah laku larva
Larvae behavior
a. Ikan aktif merespons terhadap pakan yang
diberikan
Fish actively responded to the food provided
b. Berenang bergerombol menuju pakan yang
diberikan

Treatments

Wadah bening (Wb)
Clear container (Wh)

8




b. Swim in groups towards the food provided
a. Ikan lebih pasif merespons pakan yang diberikan

Wadah hitam (Wh) a. Fish responded more passively 1o the food
Black container (Wh) provided
Wh b. Ikan kurang aktif berenang dan ikan berada di
dasar wadah dekat aerasi
b. The fish were less active in swimming and the
fish were at the bottom of the container near the
aeration
a. lkan sangat aktif dalam merespons pakan yang
Wadah oranye (Wo) diberikan
Orange container (Wo)  a. Fish were very active in responding to the food
Wo provided
b. Berenang bergerombol terhadap pakan yang
diberikan
b. Swim in groups towards the food provided
a. Ikan aktif dalam merespons pakan
Wadah merah (Wm) a. Fish were active in responding to food
Wm Red container (Wm) b. Berenang bergerombol menuju pakan yang
diberikan
b. Swim in groups towards the food provided
a. lkan aktif dalam merespons pakan yang
Wadah biru (Wbr) diberikan
Blue container (Wbr) a. Fish were active in responding to the food
Wbr provided
b. Berenang bergerombol menuju pakan yang
diberikan

b. Swim in groups towards the food provided

Panjang gelombang masing-masing warna yang dapat diterima oleh
penglihatan ikan berdasarkan Jayanto et al. (2015) mengungkapkan bahwa hanya
denganaya yang memiliki panjang gelombang antara interval 400-750 nm saja.
Oleh karena itu, pada latar berwarna hitam pada ikan yang aktif pada siang hari
(diurnal) memiliki respons yang kurang baik.  Hashim et al. (2013)

menggambarkan kisaran panjang gelombang dari masing-masing warna pada Tabel

3.

Tabel 3. Panjang gelombang masing-masing warna mengacu pada Hashim et al.

(2013)
Table 3. The wavelength of each color according to Hashim et al. (2013)
No. Perlakuan Panjang gelombang warmna (nm)
Treatments Wavelength of colors (nm)
| Hitam <375 nm
Black

2 Ungu 375-455 nm




Violet

3 Biru 455-490 nm
Blue
4 Biru Muda 490-515 nm
Light blue
5 Hijau 515-570 nm
Green
6 Kuning 570-600 nm
Yellow
7 Oranye 600-625 nm
Orange
8 Merah 625-750 nm
Red
9 Bening > 750 nm
Transparent

Keterangan: Warna yang dicetak tebal merupakan perlakuan selama penelitian
Note: The colors typed in bold are the treatments during the study

Berdasarkan penelitian pemeliharaan larva ikan nilem dengan warna latar
wadah yang berbeda, latar wadah dengan warna oranye memberikan hasil terbaik
jikaandingkan dengan larva ikan nilem yang dipelihara pada warna biru, merah,
bening, dan hitam. ini kemungkinan dikarenakan pada wadah oranye (Wo)
memiliki intensitas serta panjang gelombang cahaya yang disukai oleh ikan nilem,
sehingga memengaruhi perilaku ikan nilem dalam mengambil pakan yang
selanjutnya memberikan dampak berupa pertumbuhan yang lebih baik. Peningkatan
konsumsi pakan sangat dipengaruhi oleh kondisi cahaya yang disukai oleh ikan
(McLean, 2021).

Ikan nilem merupakan ikan yang tergolong diurnal, atau ikan yang aktif pada
siang hari. Hal ini menunjukkan jika warna oranye lebih dekat dengan kondisi
alamiahnya, jika dibandingkan dengan warna lain, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan. Pemeliharaan dengan warna latar belakang yang berbeda akan
memberikan berbagai respons yang berbeda seperti kemampuan dalam asupan

makanan, stres, sintasan ikan, dan pertumbuhan (Jualaong et al., 2020; McLean,

2021). Kusuma et al. (2020) menyatakan bahwa warna latar wadah pemeliharaan




akan menentukan nilai pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Hal

tersebut disebabkan karena kemampuan penglihatan ikan terhadap pakan di dalam
air, dan kemampuan ini dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang masuk, dan
intensitas cahaya ini sangat dipengaruhi oleh warna latar wadah media
pemeliharaan..

Hasil penelitian juga menunjukkan pada kondisi warna latar wadah yang
relatif terang, ikan nilem lebih banyak melakukan aktivitas renang dibandingkan
dengan warna latar wadah hitam. Hal tersebut dikarenakan pada wadah oranye
(Wo) ikan akan lebih mudah melihat pakan yang diberikan. Hal ini didukung oleh
penelitian Fitch dan Lankford (2013) menyatakan bahwa kekurangan cahaya atau
temaram menyebabkan penurunan kemampuan penglihatan dengan terjadinya
penurunan kekontrasan pakan, yang menyebabkan kurang menariknya pakan bagi

ikan.

Kualitas Air
Kualitas air pemeliharaan larva ikan nilem selama penelitian disajikan pada

Tabel 4. Hasil yang didapatkan berada dalam kondisi normal dan mendukung

pertumbuhan dan sintasan larva ikan nilem.

Tabel 4. Kualitas air media pemeliharaan larva ikan nilem yang dipelihara pada
wadah dengan warna latar yang berbeda

Table 4. Water quality of rearing medium of bonylip barb fish larvae reared in
tanks with different background’s colors

Waktu pengamatan

Parameter Ismayadi et al. Observation periods
Parameters (2016) Awal Tengah Akhir
Begenning Middle End
Suhu (°C) 28-30 27.0-27.1 278-282 28.0-28.3
Temperature (°C)
pH 5,52-6,96 7.0-7.2 6.8-70 6.4-6.,6
Oksigen terlarut (mg L) 2.33-614 5053 4552 4,0-45

Dissolved oxygen (mg L)




Suhu air selama proses penelitian berkisar 27.0-28,3 °C. Kondisi suhu ini

tergolong baik bagi perkembangan larva ikan nilem. Jika merujuk dengan hasil

penelitian Ismayadi ef al. (2016) suhu masih berada dalam kisaran baik bagi larva

ikan nilem.

Kondisi pH wadah pemeliharaan selama proses penelitian berkisar 6.4-7.2.
Kondisi ini masih berada dalam kisaran yang baik untuk proses pemeliharaan larva.
Setiawati et al. (2022) menyatakan bahwa nilai pH yang optimum untuk sintasan

dan daya tetas telur ikan nilem berkisar 6-9.
Kandungan oksigen terlarut selama proses penelitian berkisar 4,0-53 mg L.

Hal ini masih tergolong baik berdasarkan Yusuf et al. (2014) yang menyatakan
bahwa sebaiknya kandungan oksigen terlarut untuk ikan jenis carp > 5 mg L',
namun masih sangat toleransi dengan kandungan DO 3-4 mg L' karena ikan masih

dapat bertahan hidup dan melakukan aktivitas reproduksi.

KESIMPULAN

Pemberian warna latar wadah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
sintasan larva ikan nilem. Selain itu ditunjukkan dengan respons yang berbeda larva
ikan nilem terhadap pakan yang diberikan, dan dari semua warna yang diberikan
sebagai perlakuan pada penelitian ini, larva ikan nilem menyukai warna oranye
(Wo) dengan memberikan rtumbuhan bobot mutlak 1,08 + 0,03 g, panjang
mutlak 3,04 + 0,02 cm, laju pertumbuhan spesifik 14,57 + 0,57%, sintasan 93,33 +
2.89%, yang merupakan hasil terbaik dalam penelitian ini. Kualitas air selama

penelitian berada dalam kisaran normal.
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